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SUMMARY

OLFARONY EFROZA. Correlation betwecn The Use of Information Media and 

Chili Farmers’ Cultivation Behavior in Tanjung Baru Village, Indralaya Utara, Ogan 

Ilir (Supervised by RISWANI and YULIAN JUNAIDI).

The purposes of this study are 1) to measure the use of information media 

that are used by farmers in the cultivation of chili (Capsicum annuum L.) in Tanjung 

Baru Village Indralaya Utara Ogan Ilir, 2) to measure the behavior of farmers in the 

cultivation of chili (Capsicum annuum L.) in Tanjung Baru Village, Indralaya Utara, 

Ogan Ilir, 3) to analyze the corrrelation between the use of information media which 

is used by farmers with the behavior of farmers in the cultivation of chili (Capsicum

annuum L.) in Tanjung Baru Village,Indralaya Utara, Ogan Ilir.

Data collection was conducted in September until October 2010 by using a

case study method. Sampling method used in this study is census method of all 

members of the Mitra Tani Farmer Group with 30 people in Indralaya Indah Village. 

The primary data was obtained by using direct interviews with sample farmers with 

the help of a list of questions (quitionary). Secondary data was obtained from the 

data provided by the institutions or agencies associated with this research. The data 

was processed by tabulation and was continued with a descriptive analysis by 

presenting results obtained in the form of a systematic description.

The results showed that information media used by the farmers is PPL, 

kontak tani, other farmers, and agriculture magazine. The average score of the use of 

Information media is 9.40 which is categorized as low criteria. The average score for



the behavior of farmers (knowledgc, attitudes, skills) in the cultivation of crops is 

67.30 which is categorized as high criteria. Based on the results of Spearman rank 

statistical test with significance level 0.05 obtained r = 0,290, while r .t tabels hil

the rule of decision is received Ho, it means that there is no0,306, so r < r s tabels hit

correlation between The Use of Information Media and Chili Farmers’ Cultivation

Behavior in Tanjung Baru Village, Indralaya Utara, Ogan Ilir.
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RINGKASAN

OLFARONY EFROZA. Hubungan Penggunaan Media Informasi dengan Perilaku 

Petani dalam Membudidayakan Tanaman Cabai di Desa Tanjung Baru Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh RISWANI dan YULIAN 

JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah I) mengukur penggunaan media informasi 

yang digunakan oleh petani dalam membudidayakan tanaman cabai (Capsicum 

L) di Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, 2) 

mengukur perilaku petani dalam membudidayakan tanaman cabai (Capsicum annum 

L) di Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, 3) 

menganalisis hubungan antara penggunaan media informasi yang digunakan dengan 

perilaku petani dalam membudidayakan tanaman cabai (Capsicum annum L) di Desa 

Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

annum

Pengumpulan data dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2010.

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus dan metode pengambilan contoh 

yang-digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus terhadap semua anggota 

Kelompok Tani Mitra Tani yang berjumlah 30 orang di Kelurahan Indralaya Indah. 

Data primer diperoleh dengan wawancara langsung dengan petani contoh dengan 

bantuan daftar pertanyaan (quisioner). Data sekunder diperoleh dari instansi atau 

lembaga yang terkait dengan penelitian ini. 

dilanjutkan dengan analisis secara deskriptif yaitu dengan memaparkan hasil yang 

didapat dalam bentuk uraian sistematis.

Data diolah secara tabulasi dan



Hasil penelitian menunjukkan media informasi yang digunakan petani contoh 

adalah PPL, kontak tani, petani cabai lain, dan majalah pertanian. Skor rata-rata 

penggunaan media informasi dalam membudidayakan tanaman cabai adalah 9,40

Skor rata-rata untuk perilaku petaniyang tergolong dalam kriteria rendah.

(pengetahuan, sikap, keterampilan) dalam membudidayakan tanaman adalah 67,30

yang tergolong dalam kriteria tinggi. Berdasarkan hasil uji statistik peringkat

= 0,290 sedangkan rspearman dengan taraf nyata 0,05 diperoleh r = 0,306s tabels hit

maka kaidah keputusan yang diambil adalah terima Ho,sehingga r < r5 hit s tabel

artinya tidak ada hubungan antara penggunaan media informasi dengan perilaku

petani dalam membudidayakan tanaman cabai di Desa Tanjung Baru.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di negara yang sedang berkembang dan membangun seperti Indonesia, 

kegiatan perekonomiannya pada umurnya sangat ditentukan oleh sektor pertanian, 

sehingga pembangunan yang menonjol juga berada pada sektor pertanian. 

Pembangunan disektor pertanian ini, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

produksi, melainkan juga untuk memperbaiki kesejahteraan, kesehatan dan untuk 

menurunkan tingkat kematian yang lebih awal penduduknya. Sehingga secara 

bertahap perhatian dalam kegiatan penyuluhan telah diarahkan untuk memenuhi 

kebutuhan petani serta titik berat penyuluhan telah bergeser dari budidaya tanaman 

kepada manusia yang membudidayakan tanaman tersebut yaitu petani (Suhardiyono,

1990).

Menurut Marzuki (1999), tujuan daripada penyuluhan pertanian adalah

terjadinya perubahan perilaku petani dan keluarganya, dengan maksud agar mereka 

mampu, sanggup berswadaya dalam memperbaiki atau meningkatkan 

kesejahteraannya, kualitas hidupnya sendiri serta masyarakatnya. Dalam perubahan 

perilaku ini mencakup pengertian perubahan pengetahuan, keterampilan atau 

kecakapan maupun sikap dari petani dan keluarganya. Ruang lingkup (scope) 

penyuluhan pertanian meliputi usahatani yang baik (better farming), usahatani yang 

lebih menguntungkan (better business), kehidupan yang lebih baik (better living), 

masyarakat yang lebih baik (better community), dan lingkungan hidup yang lebih 

sehat (better environment).
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Dalam perkembangannya, penyuluhan tidak sekedar diartikan sebagai 

kegiatan penerangan yang bersifat searah (one way) dan pasif. Tetapi penyuluhan 

adalah proses aktif yang memerlukan interaksi antara penyuluh pertanian dan petani 

yang disuluh agar terbangun proses perubahan perilaku (behaviour) yang merupakan 

perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani yang dapat diamati 

oleh orang/pihak lain,baik secara langsung berupa ucapan, tindakan, dan bahasa 

tubuh. Maupun tidak langsung berupa melalui kineija dan atau hasil kerjanya. 

Dengan kata lain, kegiatan penyuluhan tidak berhenti pada penyebarluasan informasi 

atau inovasi, dan memberikan penerangan, tetapi merupakan proses yang dilakukan 

secara terus-menerus, sekuat tenaga dan pikiran, memakan waktu dan melelahkan, 

sampai terjadinya perubahan prilaku yang ditunjukkan oleh petani penerima manfaat 

penyuluhan (beneficiaries) yang menjadi klien penyuluhan. (Mardikando, 2009)

Metoda penyuluhan dapat digolongkan kedaiam 2 (dua) golongan yaitu 

metoda-metoda yang langsung (direct Communication/face to face Communicatiori) 

dan Metoda-metoda yang tidak langsung (indirect Communication). Dalam metode 

direct Communication, penyuluh langsung berhadapan muka dengan petani untuk 

memberikan informasi pertanian.. Sedangkan dalam metode indirect 

Communication, penyuluh tidak langsung berhadapan secara tatap muka dengan 

petani, tetapi menyampaikan informasi pertanian melalui media (Van Den Ban dan 

Hawkins, 1999)

Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat saluran komunikasi. Media 

berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata "medium" yang

secara harfiah berarti "perantara" yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan

o*^/>y/
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3

(a receiver). Media informasi dapat diartikan perantara antarapenerima pesan 

sumber informasi dengan penerima informasi.

Media informasi dalam penyuluhan pertanian itu dapat berupa media hidup 

dan media mati. Media hidup adalah orang-orang tertentu yang telah menerapkan 

materi penyuluhan atau pengetahuannya di bidang pertanian dapat membantu 

memperlancar hubungan antara penyuluh dengan para petani, seperti misalnya 

kontak tani. Sedangkan media mati yaitu sarana tertentu yang selalu digunakan atau

dapat digunakan untuk memperantarai hubungan antara penyuluh dengan para 

petani, seperti radio, televisi, majalah, surat kabar, koran masuk desa, selebaran, 

poster dan lain sebagainya (Kartasapoetra, 1991).

Menurut Kartasapoetra (1991), media informasi sangat penting dalam 

penyuluhan pertanian guna mempermudah penyampaian materi-materi teknik

budidaya tanaman tertentu agar meteri-materi tersebut dapat diterima dengan baik 

oleh para petani dan agar terbangun proses perubahan perilaku (behaviour) yang 

merupakan perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam 

proses budidaya dan usahatani mereka. Hal tersebut yang menjadi alasan peneliti 

untuk meneliti tentang Hubungan Penggunaan Media Informasi dengan Perilaku 

Petani dalam Membudidayakan Tanaman Cabai.

Cabai sebagai salah satu komoditas sayuran mempunyai prospek pemasaran 

yang cerah. Salah satu petunjuk bahwa nilai ekonomi tanaman tinggi adalah telah 

menjadi mata dagangan ekspor impor antar negara. Permintaan pasar (konsumen) 

terhadap produk cabai dunia cenderung terus meningkat dari waktu ke waktu sejalan

dengan meningkatnya rata-rata konsumsi diberbagai negara (Tim Bina Karya Tani, 

2008).

I
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Potensi pasar cabai juga dapat dilihat dari segi harga yang terjangkau oleh 

seluruh lapisan masyarakat, sehingga membuka peluang yang lebih besar terhadap 

Peningkatan jumlah penduduk dan kecukupan pangan gizi di masaserapan pasar.

depan juga akan meningkatkan kebutuhan cabai. Meningkatnya kemajuan dibidang 

industri pengolahan pangan juga akan meningkatkan kebutuhan cabai. Meningkatnya 

kemajuan dibidang industri pengolahan pangan juga akan berperan terhadap 

besarnya serapan pasar cabai, dan meningkatnya kemajuan dibidang transportasi

akan lebih menunjang pemasarannya (Tim Bina Karya Tani, 2008).

Pengembangan komoditas cabai di Indonesia diarahkan antara lain untuk 

memenuhi permintaan pasar dalam rangka mempertahankan stabilitas ekonomi, 

mengurangi impor dan menaikkan ekspor, memperluas kesempatan keija serta 

meningkatkan pendapatan petani. Permintaan komoditas cabai cenderung makin 

meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan' meningkatnya pendapatan masyarakat,

pertambahan jumlah penduduk.(Rukmana, 2000).

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dewasa ini telah mencanangkan 

pengembangan komoditi cabai melalui program keija Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura. Pencanangan program produksi cabai (kuantitas dan kualitas), yang 

ditempuh melalui pendekatan kawasan wilayah dalam penumbuhan sentra-sentra 

produksi (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel, 2004).

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatra Selatan. 

Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatera dan pusat pemerintahannya terletak 

sekitar 35 km dari Kota Palembang. Bentangan wilayah kabupaten ini meliputi 

kawasan seluas 2.666.07 km2 atau seluas 266.607 hektar yang terdiri dari rawa-rawa 

lebak, dan daratan rendah. Dengan keadaan tofografi yang dimilikinya maka
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kabupaten pada tahun 2009 telah berhasil memproduksi cabai yaitu cabe besar 1.515 

ton dan cabe rawit 320 ton. Luas panen dan jumlah produksi tanaman cabai di 

Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel l.Luas panen dan jumlah produksi cabai di kabupaten Ogan Ilir, tahun 2009

Produksi (Ton)Luas panen (Ha)No Jenis Cabe
15155391 Cabe Besar

2 Cabe Rawit 32098

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Ilir

Luas lahan cabai pada tahun 2009 di Kabupaten Ogan Ilir yang terbesar 

adalah Kecamatan Indralaya Utara yaitu sebesar 406 ha dan luas lahan cabai yang 

terkecil adalah Kecamatan Tanjung Raja dan Pemulutan Selatan yaitu sebesar 1 ha. 

Luas penanaman cabe di Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Luas lahan cabai di Kabupaten Ogan Ilir, Tahun 2009

Luas Lahan cabai (Ha)No Nama Kecamatan di Ogan Ilir
1 Kandis
2 Indralaya
3 Indralaya Utara
4 Indralaya Selatan
5 Pemulutan
6 Pemulutan Barat
7 Pemulutan Selatan
8 Muara Kuang
9 Rambang Kuang

10 Lubuk Keliat
11 Tanjung Batu
12 Payaraman
13 Tanjung Raja
14 Sungai Pinang
15 Rantau Panjang
16 Rantau Alai

6
20

406
9

14
16

1
28
18
43

8
2
1
2
4

59
Jumlah 637

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Ilir

I
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Kecamatan Indralaya Utara secara umum,khususnya Desa Tanjung Baru 

merupakan daerah dataran rendah. Tanah yang ada di Desa ini merupakan tanah 

Keadaan alam di daerah ini sangat mendukung untuk kegiatan usahatani 

tanaman hortikultura, khususnya cabai.

Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu sentra 

pengembangan tanaman hortikultura khususnya Cabai. Hal itu dibuktikan dengan 

menjadi daerah penghasil cabai terbesar di Kabupaten Ogan Ilir. Hal inilah yang 

menjadi alasan peliti memilih Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara 

sebagai tempat meneliti Hubungan Penggunaan Media Informasi dengan Prilaku 

Petani dalam Membudidayakan Cabai.

rawa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan media informasi oleh petani dalam membudidayakan

tanaman cabai di Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten

Ogan Ilir.

2. Bagaimana perilaku petani dalam membudidayakan tanaman cabai di Desa 

Tanjung Bmu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Bagaimana hubungan penggunaan media informasi dengan perilaku petani dalam 

membudidayakan tanaman cabai di Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir.

i



7

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur penggunaan media informasi yang digunakan oleh petani dalam 

membudidayakan tanaman cabai di Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengukur perilaku petani dalam membudidayakan tanaman cabai di Be§a\ 

Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis hubungan antara penggunaan media informasi dengan perilaku 

petani dalam membudidayakan tanaman cabai di Desa Tanjung Baru Kecamatan

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

masukan dan informasi bagi peneliti dan instansi atau pihak-pihak terkait dan sebagai

bahan pustaka bagi yang ingin meneliti lebih lanjut budidaya cabai.

i
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